



2.1 Pengertian Komunikasi 
 Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris “Communication”berasal 
dari bahasa Latin “Communicatio, dan bersumber dari kata “Communis” yang 
berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. (Onong, 2016:9) 
Menurut Bernard Berelson dan Garry A. Steiner dalam Mulyana (2010:68) 
Komunikasi merupakan sebuah transmisi informasi, gagasan, emosi, ketrampilan, 
dan sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, 
grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang biasanya 
disebut komunikasi. 
Menurut Ruben dan Stewart dalam Liliweri (2011:35) Komunikasi meliputi 
respons terhadap pesan yang diterima lalu menciptakan pesan baru, karena setiap 
orang berinteraksi dengan orang lain melalui proses penciptaan dan interpretasi 
pesan yang dikemas dalam bentuk simbol atau kumpulan simbol bermakna yang 
sangat berguna.  
Raymond S. Ross Komunikasi (Intensional) dalam Mulyana (2010:69) 
adalah suatu proses yang menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-simbol 
sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau 
respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksutkan komunikator. 
Billie J. Walhstorm dalam Aloliliweri (2003:4) komunikasi adalah (1) 
pernyataan diri yang efektif (2) pertukaran pesan-pesan dalam percakapan, bahkan 
melalui imajinasi (3) Pertukaran informasi atau hiburan dengan kata-kata melalui 
percakapan atau dengan metode lain (4) Pengalihan informasi dari seseorang 
kepada orang lain (5) pertukaran makna antar pribadi dengan sistem simbol (6) 
proses pengalihan pesan melalui saluran tertentu kepada orang lain dengan efek 
tertentu.  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
pertukaran informasi, gagasan ide melalui simbol-simbol dengan tujuan untuk 
menerangkan makna tertentu terhadap orang lain, juga dapat mempengaruhi orang 
lain untuk berubah. 
2.2 Proses Komunikasi 
Proses tidak lain adalah suatu kegiatan atau aktivitas secara terus menerus 
dalam kurun waktu tertentu (Liliweri, 2011:34). Terus menerus dalam artian 
sambung menyambung atau berkesinambungan sampai proses tersebut selesai. 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua hal yakni secara primer (Primary Proces) 
dan secara sekunder (Secondary Proces). 
Menurut Liliweri dalam Nur Hasomah (2014:14-15) proses komunikasi 
primer berlaku tanpa alat tulis yaitu secara langsung dengan menggunakan 
bahasa, gerakan yang diberi arti khusus aba-aba dan sebagainya. 
Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh seseorang lainnya dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama berbentuk bahasa, 
sedangkan proses komunikasi sekunder lebih menekankan pada pengguna media 
(alat) untuk mengatasi hambatan-hambatan secara geografi. 
2.3 Makna 
  Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu 
melekat dari apa yang kita tuturkan (Usfatun Hasanah, 2014). Makna tidak 
melekat pada kata-kata melainkan kata-kata yang membangkitkan makna dalam 
pikiran orang. Jadi tidak ada makna langsung antara subjek dengan simbol yang 
digunakan untuk mempresentasikan sesuatu misalnya “Saya sakit gigi” 
pengalaman itu nyata tapi tidak seorangpun yang dapat merasakan rasa sakit itu, 
bahkan dokter yang berusaha mengobati rasa sakit kita. Jadi hubungan itu 
diciptakan dalam pemikiran pembicara.   
  Para ahli mengakui, istilah makna memang merupakan kata dan istilah 
yang membingungkan, ada tiga hal yang coba dijelaskan oleh para filusuf dan 
linguis sehubungan dengan usaha menjelaskan istilah makna (Sobur, 2003:256) 
ketiga hal tersebut adalah : (1) menjelaskan makna kata secara alamiah ; (2) 
Mendeskripsikan kalimat secara alamiah ; dan (3) menjelaskan makna dalam 
proses komunikasi.  
  Ada beberapa pandangan  yang  menjelaskan tentang teori atau konsep 
makna. Model prosesi makna Wendel Johnson dalam (Sobur 2003:258) 
menawarkan sejumlah implikasi bagi komunikasi antarmanusia sebagai berikut : 
1. Makna ada dalam diri manusia, makna tidak terletak pada kata-kata 
melainkan pada manusia. Manusia menggunakan kata-kata untuk mendekati 
makna yang akan di komunikasikan. Tetapi kata-kata itu tidak secara 
sempurna dan lengkap menggambarkan makna yang di maksudkan. 
2. Makna berubah, kata-kata relatif statis tetapi makna dari kata tersebut yang 
terus berubah dan ini khususnya terjadi pada dimensi emosional dari makna. 
3. Makna membutuhkan acuan, walaupun tidak semua komunikasi mengacu 
pada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana mempunyai 
kaitan dengan dunia atau lingkungan eksternal. 
4. Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna, berkaitan erat dengan 
gagasan bahwa makna membutuhkan acuan adalah masalah komunikasi 
yang timbul akibat penyingkatan berlebihan tanpa mengaitkannya dengan 
acuan yang konkret dan dapat diamati. 
5. Makna tidak terbatas jumlahnya, pada suatu saat tertentu jumlah kata dalam 
bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas. 
6. Makna dikomunikasikan hanya sebagian, maka diperoleh dalam suatu 
kejadian bersifat multiaspek dan sangat kompleks, tetapi hanya sebagian 
saja dari makna-makna ini yang dapat dijelaskan. Karena itu pemahaman 
yang sebenarnya atau pertukaran makna secara sempurna yang merupakan 
tujuan ideal yang ingin dicapai namun tidak tercapai. 
2.4 Simbol  
Menurut Liliweri (2011:179) simbol berasal dari bahasa Latin 
“Symbolicum” (semula dari bahasa Yunani “Sumbolon” berarti tanda untuk 
mengartikan sesuatu). Sebuah simbol adalah sesuatu yang terdiri atas sesuatu 
yang lain. Adapula “Symbolos” yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan 
suatu hal kepada seseorang. Semua kata yang digunakan adalah simbol, karena 
mempunyai banyak arti. 
Menurut Vendeber dalam Liliweri (2011:350) simbol selalu diwakili oleh 
kata-kata yang dapat saja memiliki pengertian yang berbeda-beda, maka 
komunikasi verbal maupun tertulis tergantung pada penguasaan kata dan bahasa. 
Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar perwujudan 
bentuk simbolik itu sendiri. Simbol (Symbol) adalah representasi dari orang-
orang, kejadian, dan fenomena lainnya. Misalnya, kata rumah adalah simbol yang 
berarti satu tipe bangunan (Julia, 2013:90). Pada dasarnya simbol dapat dibedakan 
sebagai berikut : 
1. Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur sebagai 
simbol dari lambang kematian. 
2. Simbol kultural yang dilatar belakangi oleh suatu kebudayaan tertentu. 
3. Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks 
keseluruhan karya seorang pengarang. 
2.5 Pesan Verbal 
Verbal adalah pernyataan lisan antar manusia lewat kata-kata dan simbol 
umum yang sudah disepakati antar individu, kelompok, bangsa dan Negara. 
Definisi pesan verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata secara 
lisan dengan sadar dilakukan oleh manusia untuk berhubungan dengan manusia 
lain (Marhaeni, 2009:110). Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang 
mempresentasikan berbagai aspek realitas individual kita. Simbol atau pesan 
verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa 
dapat dianggap sebagai 
 
seperangkat simbol, dengan tujuan untuk 
mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu 
komunitas. 
Menurut Haviland dalam Sihabuddin (2011:66) bahasa adalah suatu sistem 
bunyi yang jika digabungkan menurut aturan tertentu menimbulkan arti, yang 
dapat ditangkap oleh semua orang yang berbicara dalam bahasa itu. Sistem untuk 
mengkomunikasikan dalam bentuk lambang, dan berbagai macam informasi.  
Bahasa dapat didefinisikan sebagai perangkat simbol, dengan aturan untuk 
mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu 
komunitas. 
Menurut Larry L.Barker dalam Mulyana (2010:266) bahasa memiliki tiga 
fungsi di antaranya yaitu : 
1. Penanaman (Naming atau Labeling) 
Penanaman atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasi objek, 
tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk 
dalam komunikasi. 
2. Fungsi Interaksi  
Menurut Baker, menekankan berbagai gagasan dan emosi yang dapat 
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan. 
3. Fungsi Transmisi Informasi 
Keistimewaan bahasa sebagai sarana transmisi informasi yang lintas waktu, 
dengan menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan, 
memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita. Tanpa bahasa kita 
tidak mungkin bertukar informasi, kita tidak mungkin menghadirkan semua 
objek dan tempat untuk kita rujuk dalam komunikasi kita.  
2.6 Pesan Nonverbal 
Pesan Nonverbal adalah pesan yang disampaikan melalui gerak isyarat. 
Menurut Mark L. Knapp dalam Jalaluddin (2007:286), ada lima fungsi pesan 
nonverbal diantaranya adalah : 
1. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara 
verbal. 
2. Substitusi, yaitu menggunakan lambang-lambang verbal. 
3. Kontradiksi, yaitu menolak pesan verbal atau memberikan makna pesan 
nonverbal. 
4. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal. 
5. Aksentuasi, yaitu menegaskan memperkaya makna pesan verbal atau 
menggaris bawahinya. 
 Jurgen Ruesch dalam Mulyana (2010:352-353) mengklasifikasikan isyarat 
nonverbal menjadi tiga bagian diantaranya adalah Pertama, Bahasa tanda (sign 
language) yang digunakan oleh para tuna rungu. Kedua, Bahasa tindakan (action 
language) semua gerakan tubuh yang tidak digunakan secara ekslusif untuk 
memberikan sinyal. Ketiga, Bahasa objek (object language) yaitu pertunjukkan 
benda, pakaian, dan lambang nonverbal bersifat publik lainnya seperti : ukuran, 
bendera, gambar, baik sengaja maupun tidak disengaja. 
Larry A Samovar dan Ricard E Porter dalam Mulyana (2010:353-435) 
membagi pesan pesan nonverbal sebagai berikut : 
a. Bahasa Tubuh (Kinesik) 
Yaitu kode - kode yang ditunjukkan oleh gerakan-gerakan badan yang 
digunakan sebagai isyarat simbolik. 
b. Tatapan Mata 
Mata adalah alat komunikasi yang paling berarti dalam memberi isyarat 
tanpa kata. Kontak mata mempunyai dua fungsi yaitu : pertama, fungsi 
pengatur untuk memberi tahu orang lain apakah berhubungan dengan orang 
atau bahkan menghindarinya. Kedua,fungsi ekpresif untuk memberi tahu 
orang lain bagaimana perasaan yang dialaminya saat ini.  
c. Sentuhan 
Isyarat yang dilambangkan dengan sentuhan badan, menurut bentuknya 
sentuhan dibagi menjadi tiga macam yaitu : sociofigal, thermat, kinesthetic. 
d. Parabahasa 
Parabahasa atau Vokalika, merujuk pada aspek-aspek suara selain ucapan 
yang dapat dipahami, misalnya kecepatan berbicara, nada (tinggi atau 
rendah), intensitas (volume) suara, intonasi, dll.  
e. Penampilan Fisik 
Nilai - nilai agama, kebiasaan, tuntutan lingkungan (tertulis maupun tidak 
tertulis), nilai kenyamanan, dan tujuan pencitraan, semua itu mempengaruhi 





Bau juga menjadi kode nonverbal. Tidak hanya digunakan sebagai bau-bau 
an yang menyenangkan seperti (Parfum, Deodorant, dll), bau juga 
digunakan sebagai penunjuk arah. 
g. Waktu atau Kronemika 
Waktu berhubungan erat dengan perasaan hati dan perasaan manusia. 
Kronemika adalah studi dan interpretasi atas waktu sebagai pesan . Edward 
T. Hall membedakan konsep waktu menjadi dua bagian : 
1. Waktu Monokronik (M) 
Penganut waktu M cenderung lebih menghargai waktu, tepat waktu, 
dan membagi-bagi serta menepati jadwal waktu secara ketat, 
menggunakan satu segmen waktu untuk mencapai suatu tujuan.  
2. Waktu Polikronik (P) 
Sebaliknya penganut waktu P cenderung lebih santai, dapat 
menjadwalkan waktu untuk mencapai beberapa tujuan sekaligus. 
h. Ruang dan Waktu 
Ruang dan waktu adalah bagian dari lingkungan kita yang dapat diberi 
makna. John Cage mengatakan, tidak ada sesuatu yang disebut ruang 
kosong atau waktu kosong. Selalu ada sesuatu untuk dilihat, ataupun  




i. Warna  
Warna yang memberi arti terhadap objek . Hal ini dapat dilihat pada 
upacara- upacara ritual lainnya yang sering dilambangkan dengan warna-
warni. 
j. Artefak 
Artefak adalah benda apa saja yang dihasilkan kecerdasan manusia. Artefak 
selain di maksudkan untuk kepentingan estetika juga menunjukkan status 
identitas dari seseorang atau suatu bangsa. 
2.7 Komunikasi Adalah Proses Simbolik 
Dalam Mulyana (2010:93-107) lambang atau simbol adalah sesuatu yang 
digunakan untuk menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok 
orang.
 
Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku nonverbal, dari objek 
yang maknanya disepakati bersama. Lambang mempunyai beberapa sifat seperti 
berikut ini: 
a. Lambang bersifat sebarang, manasuka, atau sewenang-wenang 
Apa saja bisa dijadikan lambang, bergantung pada kesepakatan 
bersama. Kata - kata (lisan atau tulisan), isyarat anggota tubuh, makanan 
dan cara makan, tempat tinggal, jabatan (pekerjaan), olahraga, hobi, 
peristiwa, hewan, tumbuhan, gedung, alat (artefak), angka, bunyi, waktu, 
dan sebagainya, semua itu bisa dijadikan lambang. 
 
 
b. Lambang pada dasarnya tidak mempunyai makna, kitalah yang 
memberi makna pada lambang 
Makna sebenarnya ada dalam kepala kita, bukan terletak pada 
lambang itu sendiri. 
c. Lambang itu bervariasi  
Lambang itu bervariasi dari suatu budaya ke budaya yang lain, dari 
suatu tempat ke tempat lain, dan dari suatu konteks waktu ke konteks waktu 
lain. Simbol dapat dinyatakan dalam bentuk lisan (verbal) maupun melalui 
isyarat -isyarat tertentu (non - verbal). Simbol membawa pernyataan dan 
diberi arti oleh penerima, karena itu memberi arti terhadap simbol yang 
dipakai dalam berkomunikasi bukanlah hal yang mudah, melainkan suatu 
persoalan yang cukup rumit. 
Proses pemberian makna terhadap simbol - simbol yang digunakan 
dalam berkomunikasi, selain dipengaruhi faktor budaya, juga faktor 
psikologis, terutama pada saat pesan di decode oleh penerima. Sebuah pesan 
yang disampaikan dengan simbol yang sama, bisa saja berbeda arti bilamana 
individu yang menerima pesan itu berbeda dalam kerangka berpikir dan 
kerangka pengalaman.  
2.8 Kebudayaan 
Menurut Clifford Geertz dalam Liliweri (2011:1) kebudayaan adalah pola 
nilai dalam bentuk simbol - simbol yang diwariskan secara historis, suatu acuan 
wawasan yang dinyatakan dalam bentuk lambang lewat mana masyarakat 
berkomunikasi, meneruskan dan mengembangkan pengetahuan mereka tentang 
kehidupan dan sikap mereka atas kehidupan. 
Menurut Trenholm and Jensen dalam Soelhi (2015:35) budaya sebagai 
seperangkat nilai, kepercayaan, norma, adat istiadat, aturan, dan kode yang secara 
sosial mendefinisikan kelompok orang yang memilikinya, mengikat mereka satu 
sama lain, dan memberi mereka kesadaran bersama. 
Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat secara formal 
budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, 
nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam 
semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang 
dan generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok. 
Menurut Koentjoroningrat (2002:181) kebudayaan adalah keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam  rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Hal tersebut berarti 
bahwa hampir seluruh tindakan manusia adalah “kebudayaan”, karena hanya amat 
sedikit tindakan manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang tak perlu 
dibiasakannya dengan belajar. 
Manusia dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
terpisahkan, sementara itu pendukung kebudayaan adalah manusia itu sendiri. 
Sekalipun manusia akan mati tetapi kebudayaan yang dimiliknya akan terus 
diwariskan pada keturunannya. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah 
kepercayaan, nilai, sikap, pengalaman, makna, pola nilai dalam bentuk bentuk 
simbol dan dinyatakan dalam bentuk lambang yang merupakan hasil karya 
masyarakat untuk di teruskan dari generasi ke generasi selanjutnya.  
2.9 Pernikahan Adat Malangan Keprabon 
1. Pengertian pernikahan 
Pernikahan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Berbagai macam  upacara pun diadakan dan disinilah adat istiadat 
memperlihatkan pengaruhnya. Sementara itu, acara pernikahan merupakan 
rangkaian acara dan upacara. Masing - masing upacara tersebut memiliki 
makna yang sangat penting karena mengandung falsafah, harapan, dan niat 
yang tersirat dalam aktivitas pelaksanaanya. 
Menurut Undang - undang No.1 tahun 1974, perkawinan atau 
pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria atau wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Pernikahan adalah ikatan mengenai lahir batin antara seorang 
perempuan dan laki-laki yang memutuskan untuk hidup bersama dengan 
tujuan yang diinginkan yakni membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia, baik secara lahir maupun batin. Dimana seorang laki-laki harus 
memiliki sifat tanggung jawab serta mengayomi keluarga nya dan 
melindungi keluarga nya dari bahaya yang datang.   
Dalam pandangan khusus masyarakat Jawa, pernikahan mempunyai 
makna tersendiri yaitu, selain untuk mendapatkan keturunan yang sah juga 
menjaga silisalah keluarga. Karena untuk pemilihan pasangan bagi anaknya, 
orangtua dalam memilih anak menantu akan mempertimbangkan “Bibit, 
Bebet, dan Bobot”, ini bukan saja kewenangan yang dipilih tetapi juga yang 
memilih, artinya baik orang itu yang mencarikan jodoh bagi anaknya atau 
bagi yang mendapatkan lamaran.  
Upacara dan adat istiadat pernikahan Jawa adalah suatu tata cara yang 
lazim dipergunakan dan dilakukan oleh nenek moyang kita pada zaman 
dahulu sampai sekarang. Dalam buku Tata Rias Pengantin Malangan 
Keprabon (2002:21) menjelaskan upacara pernikahan adat Jawa terbagi 
menjadi beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :   
1.  Mlapati 
Mlapati adalah mencarikan jodoh untuk putra dan putrinya. Apabila 
dirasa cocok maka akan segera diadakan acara Nontoni 
2. Nontoni 
Nontoni adalah menyaksikan dari dekat calon yang telah di temukan 
sebagai calon jodoh putra maupun putri nya. Apabila acara nontoni ini 
telah mendapat kesepakatan dari keluarga pria maka segera dilanjutkan 
dengan tingkat berikutnya ialah melamar. 
3. Melamar  
Melamar adalah mengajukan permohonan untuk meminta calon 
pengantin wanita , yang diutus atau yang melaksanakan ialah saudara 
yang lebih tua dari ayah atau ibunya. Kalau dikabulkan maka segera 
diadakan pembicaraan mengenai penentuan hari. Sebagai tanda 
menerima, keluarga calon wanita mengadakan kunjungan balasan 
sekaligus menyampaikan bahwa lamarannya diterima.  
4. Peningsetan 
Peningsetan adalah menindak lanjuti acara melamar sebagai tanda 
pinangan keluarga calon pria datang dengan membawa barang hantaran 
dan menyerahkan barang-barang tertentu sebagai tanda meminang. 
Arak-arakan ini disaksikan oleh kedua belah pihak berserta keluarga dan 
handai taulan. Maka resmilah acara peningsetan sebagai tanda ikatan 
bahwa putrinya sudah ada yang meminang. 
5. Penentuan Hari 
Penentuan Hari disini yaitu kedua belah pihak menentukan hari baik 
untuk pernikahan putra maupun putrinya. Dalam mencari penentuan hari 
sangat di utamakan karena mengharap kesejahteraan dan keselamatan 
bagi kedua belah pihak. Dalam mencari hari baik menghindari hari Tali 
Wangke dan hari Sampar Wangke (hari na’as). 
6.  Pemasangan Tarub  
Pemasangan Tarub adalah memasang atap yang dipasang di halaman 
yang diberi hiasan janur kuning yang dipasang tepi tratag dan terbuat 
dari “Bleketepe” (anyaman dari daun kelapa yang masih hijau ). Satu 
batang pisang raja yang masih lengkap, dipasang pada kanan pintu. 
Sedangkan pada sebelah kiri pintu juga dipasang satu pisang pulut yang 
masih lengkap dengan satu tundun pisangnya. Pohon pisan 
melambangkan keagungan dan mengandung makna berupa harapan agar 
keluarga baru ini nantinya akan cukup harta dan keturunan. 
7.  Pingitan 
Pingitan ini dilakukan oleh kedua calon pengantin pria maupun wanita. 
Tujuh hari sebelum akad nikah calon pengantin wanita dipingit di dalam 
rumah, juga tidak di perkenankan berhias maupun memakai perhiasan. 
Hari pingitan ini di lambangkan sebagai hari puasa. Sebaiknya calon 
pengantin memakai lulur, agar nanti bila saatnya calon pengantin 
wajahnya dapat bercahaya dalam bahasa Jawa Manglingi. Lebih baik 
lagi kalau calon pengantin wanita mau berpuasa.  
8. Siraman 
Siraman yaitu upacara siraman ini dilaksanakan sehari sebelum hari 
nikah. Tujuan diadakan siraman yaitu untuk mensucikan calon 
pengantin baik jasmani maupun rohani. Yang memandikan ialah 
Pinisepuh (orang yang di tuakan) dan agar sejahtera hidupnya di dahului 
Bapak dan Ibu pengantin dengan maksud agar dapat mewariskan 
kebahagiaannya kepada calon pengantin, yang memandikan berjumlah 
ganjil dan yang terakhir yaitu juru rias mengguyur dengan air kendi, 
kemudian kendi tersebut dipecah. Setelah upacara siraman selesai di 




9. Meratus Rambut  
Meratus Rambut yaitu mengeringkan rambut dan memberi aroma harum 
pada rambut. Yang meratus rambut kepada calon pengantin yaitu juru 
rias dilakukan selama kurang lebih 15 menit. 
10.  Ngetepi 
Ngetepi adalah menghilangkan bulu kuduk dan menghilangkan bulu-
bulu pada wajah yang masih melekat supaya bersih tujuannya agar 
terhindar dari gangguan atau menghilangkan suker.   
11.  Manggulan 
Manggulan adalah malam tirakatan dan malam terakhir bagi calon 
pengantin wanita sebagai gadis atau perawan. Calon dirias sederhana 
dan memakai sanggul. Calon pengantin duduk di dalam kamar ditemani 
sanak keluarga dan para pinisepuh (orang yang di tuakan) untuk 
memberi doa restu agar pelaksanaan Ijab/Nikah dan temu pengantin 
tidak ada aral melintang. 
12.  Ijab Kabul  
Ijab Kabul atau akad  nikah. Ijab berarti ridhonya pria dan wanita dan 
persetujuan untuk mengikat hidup berkeluarga, sedangkan akad nikah 
adalah pengesahan pernikahan sesuai agama pasangan pengantin. 
13.  Upacara Temu Manten 
Upacara ini dilaksanakan dengan sangat khidmat, disini pengantin 
wanita dan pengantin pria dipertemukan dengan menggunakan pakaian 
adat dari masing-masing adat mereka. Namun disini yang akan dibahas 
adalah pakaian adat Malangan Keprabon. Sebelum menjelaskan lebih 
lanjut mengenai pakaian tersebut akan dijelaskan terlebih dahulu 
tahapan yang dilakukan pada upacara ini. 
 Kembar Mayang 
Kembar Mayang merupakan rangkaian yang terbuat dari 
berbagai macam daun dan banyak ornamen dari janur yang 
dirangkai dan ditancapkan pada potongan pohon anak pisang. Ini 
biasanya dibawa oleh para gadis yang belum menikah atau masih 
perawan dan kemudian ditukar kepada para jejaka dari mempelai 
Pria dan pada akhirnya dilempar ke atas terop., hal ini dilakukan 
untuk menolak bala dan agar dijauhkan dari segala bahaya yang 
datang.  
 Upacara Melempar Suruh  (Balangan Suruh/Gantal) 
Upacara balangan suruh ini dilakukan oleh kedua pengantin 
secara bergantian, Gantal yang dibawa untuk dilemparkan 
kepada pengantin pria oleh pengantin wanita disebut Gondang 
Kasih. Sedangkan Gantal yang yang dipegang oleh pengantin 
pria disebut Gondang Tutur. Makna dari balangan Suruh atau 
Gantal ini adalah berupa harapan semoga segala goda akan 
hilang dan menjauh akibat dilemparkannya gantal tersebut. 
Gantal tersebut terbuat dari daun sirih yang ditekuk membentuk 
bulatan yang kemudian diikat dengan benang putih atau Lawe. 
Daun sirih ini melambangkan bahwa kedua mempelai 
diharapkan bersatu dalam cipta karsa, dan karya.  
 Wiji Dadi 
Wiji dadi adalah membasuh kaki pengantin pria dengan bunga 
setaman. Mencuci kaki ini melambangkan suatu harapan bahwa 
“benih” yang akan diturunkan akan menjadi keturunan yang 
baik. 
 Upacara Sindur Binayang 
Pasangan pengantin berjalan menuju pelaminan dibelakang ayah 
dari pengantin wanita, sedangkan ibu dari pengantin putri ini 
dibelakang dari pengantin menyelimutkan slindur atau selendang 
yang dibawanya kepundak kedua pengantin, untuk anak-anaknya 
nanti dalam rumah tangga. 
 Tanam (Tandur) 
Ayah dari pengantin wanita duduk dipelaminan memangku 
kedua pengantin. Ibu dari pengantin wanita bertanya, berat yang 
mana? Ayah dari pengantin wanita menjawa menjawab sama 
beratnya. Upacara ini mengungkapkan bahwa sesudah menikah 
tidak ada lagi perbedaan anak atau menantu, keduanya dicintai 
sebagai anak sendiri.  
 Kacar Kucur 
Kacar kucur ini adalah menuangkan berbagai macam biji-
bijian dan uang . Hal ini dimaksudkan agar mempelai laki-laki 
berhak memberikan nafkah lahir dan batin kepada mempelai 
wanita, dan sebaliknya mempelai wanita dapat mengatur 
keuangan dan menjaga keseimbangan rumah tangga.  
 Makan Bersama (Dahar Kembul) 
Suatu upacara yang dilakukan dengan cara kedua pengantin 
saling menyuapkan makanan dan minuman. Makna yang 
terdapat dalam dahar kembul ini adalah kedua pengantin dalam 
kehidupan pernikahan nantinya akan saling mengisi 
kekurangan dan bekerja sama dengan baik.  
 Tilik Pitik 
Semua acara yang telah dilakukan tidak dihadiri oleh orang tua 
pengantin pria, namun setelah selesai maka orangtua dari 
mempelai wanita akan menjeput besan di pintu depan. Upacara 
ini merupakan penyambutan orangtua mempelai wanita kepada 
orangtua mempelai pria yang mengunjungi kedua pengantin 
setelah resmi menjadi suami istri.  
 Sungkeman  
Suatu upacara yang dilakukan dengan cara kedua pengantin 
duduk dengan memegang dan mencium kedua lutut kedua 
orangtua, baik kedua orangtua pengantin wanita maupun pria, 
sungkeman ini bermakna mohon do’a restu kepada orangtua 
dan mertua agar dalam membangun rumah tangga mendapat 
keslamatan, dan terhindar dari bahaya.  
14. Resepsi 
Pertemuan atau jamuan yang diadakan untuk menerima tamu pada  pesta 
pernikahan yang dihadiri oleh keluarga pengantin pria maupun wanita, 
dan kerabat serta rekan dari mempelai pria dan wanita.  
2. Pakaian Adat Pernikahan Malangan Keprabon  
  Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak bisa terlepas 
dari kehidupan manusia sehari-hari. Manusia membutuhkan pakaian karena 
pakaian menawarkan berbagai kebaikan dan manfaat bagi pemakainya.  
  Menurut Aloliliweri (2003:201) dalam kehidupan sehari-hari 
terlalu sering kita memberikan penilaian kepada seseorang berdasarkan apa 
yang mereka pakai melalui pakaian (Jenis kain, warna, dan model). 
Beberapa kebudayaan pakaian dengan kelengkapan (accesories, anting-
anting, gelang, kalung, model rambut, dan lain sebagainya) untuk 
mendukung sebuah tampilan yang prima. Pakaian merupakan sebuah 
ekspresi seni dan keindahan. Pakaian berperan sebagai alat komunikasi, 
identitas, adat, dan sifat individu pemakainya.  
  Banyak cara yang digunakan manusia untuk berkomunikasi atau 
mengemukakan apa yang ingin disampaikan kepada orang lain. Berbicara 
kata-kata, gambar, simbol, bahasa isyarat merupakan sarana untuk 
berkomunikasi antar manusia. Namun manusia mempunyai cara lain yang 
unik untuk berkomunikasi dalam hal warna. Budaya berpakaian pernikahan 
juga memiliki warna tersendiri. Beberapa warna di bawah ini menunjukkan 
arti yang terkandung di dalamnya. 
Warna Arti 
Merah Kemasyuran, asmara, sukses, kemenangan, keberanian dan 
kebahagiaan 
Hijau Kesuburan, keremajaan, kedamaian, kesejukan, serta 
kesegaran 
Ungu Kebangsawanan, keromantisan 
Biru Kesetiaan, renungan, ketenangan, dan kebenaran 
Merah Muda Cinta yang lembut, kasih sayang 
Emas Keagungan 
Hitam  Kematian, kesedihan dan kedukaan 
Kuning Kerajaan, kepercayaan diri, keceriaan 
 
   Berdasarkan uraian di atas, pakaian yang digunakan oleh seseorang 
warna pakaian yang di pakai seseorang memiliki makna tersendiri. Selain 
itu adapun fungsi dalam pakaian adalah sebagai berikut :  
a. Menutupi Aurat 
Pakaian yang baik adalah pakaian yang menutupi bagian tubuh 
seseorang. Aurat sebisa mungkim ditutupi agar tidak menimbulkan 
berbagai hal yang tidak diinginkan terutama dari lawan jenis.  
b. Pelindung Tubuh Manusia 
Penggunaan pakaian yang baik akan mampu melindungi tubuh dari 
berbagai hal yang dapat memberikan pengaruh negatif pada manusia. 
c. Simbol Status Manusia 
Dalam tingkatan status masyarakat, pakaian bisa memperlihatkan status 
seseorang pakaian bisa menunjukkan status sosial orang tersebut.  
d. Penunjuk Identitas Manusia 
Manusia bisa menunjukkan eksistensi dirinya sendiri kepada orang lain 
melalui pakaian yang dikenakan. Bisa melalui tulisan pada pakaian, 
accesories pakaian, model pakaian, warna dan lain sebagainya. Orang 
yang memiliki gengsi yang tinggi tentu saja akan berupaya mengenakan 
pakaian yang sedang trend atau populer di kalangannya walaupun 
harganya mahal.  
e. Perhiasan Manusia  
Seseorang bisa tampil lebih menarik jika mengenakan pakaian yang 
tepat. Ditambah lagi dengan accesories pakaian dan juga di tunjang 
dengan perbaikan penampilan diri dapat meningkatkan daya tarik 
seseorang di mata orang-orang di sekitarnya.  
  Menurut Horn dan Gurel (1981:34) mengemukakan 4 teori tentang 
fungsi pakaian bagi manusia  adalah sebagai berikut : 
a. Agar terlihat lebih sopan 
b. Dengan menutupi tubuh dengan pakaian justru menarik perhatian orang 
lain terhadap tubuh yang ditutupi tersebut. 
c. Sebagai pelindung, menurut teori ini pakaian di pandang sebagai 
benteng antara manusia dengan lingkungannya yang melindungi mereka 
dari unsur-unsur berbahaya baik yang bersifat fisik maupun psikologis. 
d. Pakaian yang mampu memberikan pengalaman estetika dan memenuhi 
kepuasan atau kenikmatan inderawi bagi seseorang yang menginginkan 
keindahan. (Herman Jusuf, 2001, PAKAIAN SEBAGAI PENANDA 
Kajian Teoritik Tentang Fungsi dan Jenis Pakaian Dalam Konsteks 
Semiotika, diakses pada 19 Februari 2018) 
 Selain fungsi pakaian adat di atas, adapun fungsi pakaian adalah sebagai 
berikut : 
1. Fungsi Etik 
Pakaian adat memiliki ketentuan-ketentuan pemakaian pakaian adat 
merupakan salah satu kode etik yang sudah ada ketentuan 
pemakaiannya menurut daerah khas masing-masing 
2. Fungsi Religius  
Seperti yang kita ketahui, Indonesia terdiri atas bermacam-macam 
ajaran agama. Seperti yang terdapat pada sila pertama pancasila yaitu 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dari situ pakaian adat tidak 
terlepas dari cerminan ajaran agama yang ada di setiap daerahnya. 
3. Fungsi Simbolik 
Pakaian adat Indonesia yang biasa dikenakan saat upacara adat 
pernikahan adalah suatu simbol dimana sebuah rumah tangga baru 
akan tumbuh menjadi keluarg yang bahagia. Selain itu fungsi lain dari 
pakaian adat secara simbolik melambangkan makna tertentu. Sebagai 
contoh pakaian adat yang digunakan oleh wanita yang belum menikah 
berbeda dengan yang telah menikah. Hal ini dikarenakan seorang 
wanita yang telah menikah tidak lagi memiliki daya tarik dan harus 
menutup diri untuk memikat lawan jenisnya.  
(Anne Ahira, Pakaian Adat Indonesia sebagai Identitas Bangsa, di 
akses pada 21 Februari 2018) 
  Dari penjelasan di atas Masyarakat kabupaten Malang memiliki  
salah satu ciri khas pakaian adat pernikahan ketika menikah yaitu Malangan 
Keprabon. Pakaian tersebut terbagi menjadi dua jenis yaitu pakaian adat 
pernikahan untuk pria dan wanita. Menurut Santoso Di dalam buku Tata dan 
Busana Pengantin Seluruh Indonesia  (2010:152) adapun bentuk serta 
accesories untuk pengantin pria adalah sebagai berikut : 
1. Celana Tumpal Malangan 
2. Dodot Projo Gumilar 
3. Kuluk Makhuto 3 Tingkat 
4. Sumping Permata 
5. Kalung Kace 
6. Kalung Sulur 
7. Kalung Sulur Sanggabuana 
8. Sabuk Timang 
9. Boro-boro Sulur Sakembaran 
10. Uncal Tribuana 
11. Klat Bahu Keyura padma 
12. Gelang Kono 
13. Cincin 
14. Binggel Kono 
15. Buntal Soka Manunggal 
16. Selop 
17. Keris 
 Selain itu dalam buku Tata dan Busana Pengantin Seluruh Indonesia  
(2010:152) adapun bentuk serta accesories untuk pengantin wanita adalah 
sebagai berikut : 
1. Sanggul Ukel Keprabon 
2. Urna atau Athi-athi Kuku Macan   
3.  Penetap Puspa dan sekar Tanjung 
4. Kain Tumpal Malangan  
5. Dodot Taman Sari 
6. Boro-Boro Sulur Sakembaran 
7. Jamus Makhuto Keprabon 
8. Subang Kundula 
9. Kalung Hara Besar dan Hara Kecil 
10. Pending Padma Pitaloka 
11. Uncal Tribuana 
12. Kalung Sulur dan Kalung Sulur Sanggabuana 
13. Tibo Dodo Cempakasari 
14. Klat Bahu Keyura Padma dan Sulur 
15. Gelang Kono 
16. Cincin 
17. Binggel 
18. Buntal Soka Manunggal 
19. Selop 
2.10  BASIS TEORI 
 Berkaitan dengan judul yang peneliti gunakan dalam menjelaskan makna 
simbol dalam pakaian adat Malangan Keprabon, maka peneliti menggunakan 
Teori Simbol (Susanne Langer) dalam meneliti pakaian adat Malangan Keprabon 
tersebut.Teori ini diciptakan oleh Susanne Langer. Susanne Langer ini adalah 
filusuf yang mempertimbangkan simbolisme sebagai pusat perhatian filsafat, 
yakni suatu topik yang menggaris bawahi semua pengetahuan dan pemahaman 
manusia. Langer membedakan antara tanda simbol dan referen, objek dan orang. 
Dalam kepekaan logis merupakan relasi antara simbol dan referen, sedangkan 
menurut psikologis adalah relasi simbol dan orang. Oleh karena itu, makna terdiri 
dari perasaan konsepsi. (Ninik, 2010:41) 
 Menurut Sussane K Langer Dalam Littlejohn (2012:150), Sebuah simbol 
adalah konseptualisasi manusia tentang suatu hal; sebuah simbol ada untuk 
sesuatu. Sementara itu misalnya tertawa adalah tanda kebahagiaan, maka kita 
dapat mengubah tawa tersebut menjadi sebuah simbol dan membuat maknanya 
berbeda dalam banyak hal yang terpisah acuannya secara langsung. Tertawa dapat 
berarti kesenangan, kelucuan, ejekan, cemoohan, kemudian simbol merupakan inti 
dari kehidupan manusia dan proses simbolisasi yang paling penting bagi manusia. 
 Sebuah simbol atau kumpulan simbol bekerja dengan menghubungkan 
sebuah konsep, ide umum, pola, atau bentuk. Menurut Langer konsep adalah 
makna yang disepakati bersama-sama di antara pelaku komunikasi. Langer 
memandang makna sebagai sebuah hubungan kompleks di antara simbol, objek, 
dan manusia yang melibatkan denotasi dan konotasi. Sebuah proses pembentukan 
ide umum dari sebentuk keterangan konkret, berdasarkan pada denotasi dan 
konotasi dari simbol. Langer mencatat bahwa proses manusia secara utuh 
cenderung abstrak. Ini adalah sebuah proses yang mengesampingkan detail dalam 
memahami, objek, peristiwa, atau situasi secara umum. Walaupun denotasi 
biasanya lebih mendetail, konotasi dapat memasukkan banyak detail menyangkut 
makna simbol bagi individu.  
 Semakin abstrak simbol, gambaran semakin kurang lengkap. Setiap istilah 
dalam rangkaian ini lebih mendetail, sehingga lebih abstrak daripada istilah 
sebelumnya. Penggunaan simbol pada manusia dirumitkan oleh fakta bahwa tidak 
ada hubungan langsung simbol dan objek sebenarnya. Bahkan dirumitkan lagi 
oleh fakta bahwa kita menggunakan simbol dalam komunikasi.  
 Langer juga membahas peristiwa penting bagi manusia adalah emosional 
dan paling baik di komunikasikan melalui ibadah, seni, dan musik. Dengan 
demikian maka kaitannya dengan teori yang digunakan oleh peneliti khususnya 
pada seni dalam berpakaian, maka di ambil poin-poin seperti ide atau konsep 
pakaian, yang akan melahirkan makna itu maupun simbol yang dimiliki 
masyarakat Jawa khususnya warga Malang. 
2.11  PENELITIAN TERDAHULU 
 Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang makna 
simbol  dalam pernikahan adat antara lain :  
1. Penelitian dari Bena Cindiana Mega Dwitta 
Judul Penelitian : Studi Etnografi Komunikasi Mengenai Aktivitas 
Komunikasi Dalam Upacara Temanten Pada Pernikahan Adat Jawa 
Timur Di Kecamatan Kedamen Kabupaten Gresik.    
 Penelitian dari Bena Cindiana Mega Dwitta menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan penelitian deskripstif, selain itu teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Interaksi Simbolik, dimana teori 
tersebut digunakan untuk menganalisis aktivitas komunikasi dalam 
upacara temanten pada pernikahan adat Jawa Timur.   
 Hasil dari penelitian ini adalah dalam setiap tindakan dalam 
upacara temanten pada pernikahan adat Jawa Timur seperti yang terjadi 
pada acara punggih temanten seperti asrah sanggan dan kembar 
mayang,bucalan gantal, ngidak tigan lan wijik sekar setaman, sinduran, 
kacar kucur, pangkon timbang, dhahar saklimah, ngunjuk rujak dan 
sungkeman. Pada acara tersebut tersirat interaksi yang membentuk simbol 
atau lambang untuk menggambarkan makna-makna yang tersirat dalam 
pernikahan. Simbol dan lambang tersebut dilakukan sebagai makna 
tentang pengantin yang akan mengarungi bahtera rumah tangga.   
1. Penelitian dari Usfatun Zannah 
Judul Penelitian : Makna Prosesi Perkawinan Jawa Timur Sebagai 
Kearifan Lokal (Pendekatan Etnografi Komunikasi Dalam Upacara 
Tebus Kembar Mayang Di Desa Jatibaru Kecamatan Bungaraya 
Kabupaten Siak Provinsi Riau) 
 Penelitian dari Usfatun Zannah menggunakan metode kualitatif 
dengan Teori Etnografi Komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui makna prosesi perkawinan Jawa Timur sebagai kearifan lokal 
mengacu pada pendekatan etnografi komunikasi dalam upacara tebus 
kembar mayang di Desa Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak 
Provinsi Riau. Hasil dari penelitian tersebut yaitu Makna prosesi 
perkawinan Jawa Timur pada upacara tebus kembar mayang dimulai dari 
penyiapan bahan, proses pembuatan, sistem tebusannya, dan 
penggunaannya, dengan menggunakan bahasa komunikasi masyarakat 
Jawa Timur. Hal-hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 
menyiapkan bahan bakunya, yang disiapkan oleh keluarga dekat, yang 
dilaksanakan secara ikhlas, dengan sepenuh hati dan bertanggung jawab. 
Bahan-bahan kembar mayang merupakan simbol pancaran cahaya suci, 
bibit yang unggul menjaga kelestarian lingkungan, keteguhan hati dan 
keikhlasan.   
2.12  FOKUS PENELITIAN 
  Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk membuatkan batasan 
dan apa yang peneliti ingin teliti. Adapun fokus dari penelitian ini adalah 
makna simbol pesan dalam pakaian adat Malangan Keprabon. Yang peneliti 
maksud dengan makna simbol dalam pakaian adat Malangan Keprabon ini 
adalah arti serta nilai yang terkandung pada seluruh atribut yang dikenakan 
oleh pengantin yang menggunakan pakaian adat Malangan Keprabon 
meliputi , Pengantin Pria yaitu Kuluk Makhuto 3 Tingkat, Sumping Permata, 
Kalung Kace, Kalung Sulur Sanggabuana, Kelat Bahu Keyura Padma, Keris, 
Sabuk Timang, Gelang Kono, Uncal Tribuana, Boro-Boro Sulur 
Sakembaran,Celana Tumpal Malangan, Binggel dan Selop. Kemudian yang 
digunakan oleh Pengantin Wanita yaitu  Jamus Makhuto Keprabon, Ornamen 
Sekar Tanjung, Kembang Goyang Padma, Urna, Subang Kundala, Sanggul 
Ukel Keprabon, Kalung Hara Besar dan Kecil, Kalung Sulur, Pending 
Padma Pitaloka, Uncal Tribuana, Kalung Sulur Sanggabuana,Tiba Dada 
Cempaka Sari, Klat Bahu Keyura Padma, Gelang Kono, Cincin,  Boro-boro 
Sulur Sakembaran, Dodot, Kain Tumpal Malangan, Binggel, Selop. 
Kemudian nilai yang dimaksud adalah atribut, artefak maupun warna dari 
pakaian adat Malangan Keprabon ini sendiri. 
